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ABSTRACT
Arief Maulana. 1305108010028. Serapan Hara dan Hasil Jagung (Zea mays L) Akibat Pemberian Berbagai Jenis dan Metode
Perhitungan Kebutuhan Kapur pada Ultisol di bawah bimbingan Muyassir sebagai ketua dan Zuraida sebagai anggota.
RINGKASAN
Ultisol merupakan lahan potensial untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian, akan tetapi kurang produktif apabila ditinjau dari
kesuburan tanah. Pengapuran merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah pada tanah ultisol.
Metode perhitungan kebutuhan kapur merupakan teknik menentukan banyaknya kapur yang diperlukan pada tiap-tiap hektar tanah
dengan menggunakan metode perhitungan kebutuhan kapur. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah
kapur yang diperlukan pada tanah-tanah masam sesuai kebutuhannya yaitu dengan metode Corey, Al-dd, SMP (Schoemaker, 
McLean,  dan  Pratt), dan Knooti.
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala dengan bahan contoh tanah di ambil
dari Desa Aweuk Kecamatan Jantho Aceh Besar mulai dari Juli sampai dengan Oktober 2017. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 9 perlakuan dan ulangan sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 satuan unit
percobaan. Faktor yang diteliti adalah metode perhitungan kebutuhan kapur dan jenis kapur. Faktor 1 adalah metode perhitungan
kebutuhan kapur yang terdiri dari 3 taraf yaitu : metode Corey, metode Al-dd, dan metode Knooti. Faktor 2 adalah jenis kapur yang
terdiri dari 3 taraf yaitu : dolomit, kalsit, dan gypsum. Peubah yang diamati adalah serapan hara meliputi (N, P dan K), serta hasil
jagung meliputi (panjang tongkol, berat tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol berkelobot dan diameter
tongkol tanpa kelobot).
Kadar N dan Serapan K tanaman jagung pada ultisol berbeda akibat perbedaan metode perhitungan kebutuhan kapur, dimana
penentuan kebutuhan kapur dengan metode corey menunjukkan kadar dan serapan yang paling baik. Komponen hasil jagung
bervariasi akibat perbedaan metode perhitungan kebutuhan kapur dan jenis kapur yang digunakan. Komponen hasil jagung tertinggi
dijumpai pada penentuan kebutuhan kapur dengan metode Corey dengan jenis kapur gypsum.
 
